BAB 11l
TAFSIR AL-BAGHAWI DAN TAFSIR IBN KATSIR DALAM

TAFSIRAN SURAT AN NISAA'AYAT 19

A. Tafsir Al-Baghawi
1. Nama Tafsir
"Ma'alim al-Tunzil" terkenal dengan nama Tafsir Baghawi.
2. Riwayat hidup pengarang.’

Nama lengkapnya ialah Abu Muhammad al-Husain bin Mas'ud yang
dikenali dengan Ibn al-Farra'? Sementara sebutan Al-Baghawi itu adalah
dinisbahkan kepada suatu tempat yang bernama Bagh atau Baghsyur.’
Menurut pengarang Aujam al-Buldan bahwa Baghsyur adalah sebuah kota
kecil dalam negeri Khurasan.* Ia terletak antara Heart® dan Marw al-Rudh ®

Al-Baghawi dikenali dengan berbagai gelaran berdasarkan kegigihan

dan kehebatannya dalam berbagai bidang ilmu. Namun diantara yang paling

: Lihat; Yaqut al-Hamawi, Au'jam al-Buldan, Juz | (Bairut: Dar Bairut li al-Tiba'ah wa
al-Nasyr, t.t), 468, Ibn Khalikan, Wafuyar al-A'yan, Juz 2 (Bairut: Dar al-Thaqafah, t.t), 136., Taj
al-Din al-Subki, Tabagai al-Syafi'ah al-Kubra, Juz 7, (Kairo: 'Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakauh,
1), 75., Jalal al-Din al-Syuyuti, Tubaqar al-Mufassirin, (Teheran: leiden Teheran, 1960), 12, dan
Syams al-Din Muhammad bin 'Ali bin Ahmad al-Dawudi, Tabaqat al-Mufassirin, Ter, 'Ali
Muhammad 'Umar, Juz | (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), 157-158.

* Suatu panggilan yang dinisbatkan kepada pekerjaan ayahnya.

' Ada pendapat yang mengatakan bahwa Baghsyur nama bagi sebuah wilayah. Manakala
Bagh adalah nama bagi kotanya. Lihat; Ahmad bin Mustafa atau yang masyhur dengan nama Tasy
Kubri Zadah, Mifiah al-Sa'adal wa Misbah al-Sivadah, Juz 2 (t.t. p: Dar al-Kutub al- Hadithah,
1968), 102.

* Al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan, Juz 1., 468.

* Herar adatah sebuah kota besar dan masyhur di antara kota-kota yang subur serta
banyak kebun-kebun dalam negeri Khurasan.

® Marw al-Rudh pula sebuah kota yang berhampiran dengan Marvw al-Svahjan. 1a lebih
kecil dibandingkan dengan Afrw yang lain. Memang ia banvak melahirkan tokoh-tokoh ilmuan
vang dinisbahkan kepadanya dengan pangilan Marwazi. Lihat; Yaqut al-Hamawi. AMu'jum al-
Buldan, Juz 5., 112
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masyhur talah Rukh al-Din dan Muly al-Sunnah. Selain dari pada itu, ada
juga disebut sebagai Zahir al-Din, Qumi' al-Bid'ali’ dan Svavkh al-Islam.

Setengah riwayat ada yang menyebut sebuah Kkisah yang
menyebabkan diberi gelar sebagatr Afuliv al-Sunnah bahwa puncaknya
adalah tatkala beliau sclesai mengarang kitab Syarh al-Sunnah, beliau telah
bermimpi  bertemu dengan Rasulullah SAW., lalu Baginda berkata
kepadanya, "Engkau telah menghidupkan sunnahku dengan melakukan
syarah terhadap hadis-hadisku." Lantas bermula dari hari itu mendapat gelar
dengan gelar tersebut.®

Al-Baghawi dilahirkan pada bulan Jumadil awwal tahun 433 H.°
sementara tahun kewafatannya tidak didapati sumber yang sepakat
tentangnva. Di sana terdapat tiga fakta yang berbeda-beda tentang tahun
kewafatannya yaitu ada yang mengatakan tahun 510 H,*° 515 H.* dan 516
H. Namun begitu, di antara tahun-tahun tadi maka hampir mayoritas
mengatakan bahwa tahun wafatnya pada bulan Syawal tahun 516 H.

Adapun tempat wafatnya ialah di Marw al-Rudh dan dikebumikan di
sebelah makam gurunya Al-Qadi Husain di tanah pemakaman Al-Taligan

dan makamnya cukup masyhur di sana.*?

7 Ibn Khalikan, Wafavat al-A'van Juz 2. 102
¥ Tasy Kubri Zadah, Mifiah al-Sca'adal wa Misbah al- SivadahJuz 2., 102
? Yaqut al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan, .. Juz 1. 468
10 Ibn Khalikan, Wafayar al-A'van, Juz 2 (Bairut: Dar al-Thaqafah. t.t), 1306
"lbn. Tagri Burdi al-Atabaki. A/-Nujum al-Zahiral fi Muluk Misr wa al-Qahirah. Juz 5
(Kairo: Al-Muassasah al-Misriyyah al-'Ammah 1i al-Ta'lif wa al-Tiba'ah wa al-Nasyr, t.1), 223
"*'Afaf” Abd al-Ghatur Humayd, A-Baghawi wa Mandguh fi al-Tafsir (Amman: Dar al-
Furqan, 1982), 27.
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Dengan demikian, untuk menuturkan umurnya juga tidak dapat
dipastikan. Ada yang mengatakan 83 tahun, ada yang mengatakan lebih
daripada 70 tahun. Namun pendapat yang paling kuat ialah lebih daripada
80 tahun.*?

Tidak banyak diketahui tentang riwayat hidup Al-Baghawi semasa
kecilnya. Begitu juga sedikit sekali diketahui hal-hal yang berkaitan dengan
kedudukan keluarganya. Yang demikian boleh jadi karena kedudukan
keluarganya tidak begitu dikenali dalam bidang ilmu, Al-Qur'an dan al-
Hadis. Sedangkan kedudukan kota di mana tempat dilahirkan dan
dibesarkan banyak melahirkan para ulama besar.

Namun Dbegitu, pada setengah sumber ada juga vyang
memberitahukan sedikit sejarah tentang saudaranya yang bernama al-Hasan,
karena ia juga salah scorang yang berilmu, walaupun tidak setara dengan
saudaranya al-Husain.

Ibn Katsir dalam 7ubugumya menegaskan bahwa, "Al-Hasan bin

o

Mas'ud bin al-Farra’ Abu 'Ali saudara Muhy al-Din Abu Muhammad al-
Baghawi belajar daripada saudaranya."**

Al-Baghawi dibesarkan dalam keluarga yang miskin sebagaimana
kebanyakan ulama-ulama lain yang sezaman dengannya. Apalagi terdapat
sumber-sumber yang menunjukkan bahwa ayahnya seorang tukang pembuat

pakaian yang terbuat dari kulit binatang untuk dijual. Selain daripada itu,

memang keperibadiannya lebih suka hidup berzuhud. dibandingkan dengan

" Al-Dhahabi, Tadkhirah al-Huffuz, Juz 4 (Bairut: Matbu'at Da'irah al-Ma'arif al-
‘Uthmaniyah, Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi. t.t), 1258,
" Humayd. Al-Baghawi wa Muanhajub fi al-1Tafsir.. 28
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apa yang ada dan tidak suka bermewah-mewah schingga diceritakan bahwa
pernah makan roti hanya dengan minyak saja. Keadaan itu berlaku sampai
beliau dewasa.

Diriwayatkan bahwa beliau pernah menikah dan ketika isterinya
meningal dunia, beliau tidak mengambil sedikitpun harta warisannya. Tiada
bukti yang menunjukkan bahwa beliau dianugerahi anak.

Pengembaraan dalam mencari ilmu adalah suatu perkara biasa dalam
kehidupan para ulama. Mercka amat tekun dan bersungguh-sungguh
sehingga sanggup menempuh perjalanan yang jauh karena hanya untuk
mendapatkan sebuah hadis atau penyelesaiannya suatu masalah ilmiah,
Memang dahulunya ibu kota Negara Islam merupakan pusat perkembangan
ilmu pengetahuan terbesar yang senantiasa menerima pelajar-palajar dari
luar negeri.

Oleh karena itu, ketika Al-Husayn Al-Baghawi juga - setelah
mencapai usia remajanya — pergi meninggalkan tanah airnya Baghsyur ke
nagara-negara tetangga karena menuntut ilmu. Terbukti ketika beliau pergi
ke Marw al-Rudh untuk berguru kepada scorang imam pada masa itu ialah
al-Husayn bin Muhammad al-Marwazi al-Qadi terutama tentang mazhab al-
Syafi'l.

Sasaran tempat bepergian Al-Baghawi dalam mencari ilmu sangat
banyak. Dengan menjelajah ke seluruh negeri Khurasan dan mempelajari
ilmu bahasa Arab. 'Ulum Al-Qur'an dan al-Sunnah kepada ulama-ulama

yang masyhur disana. Akan tetapi kitab-kitab biografi yang ada tidak
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menyebutkan tentang nama-nama negera yang didatanginya itu, kemudian
menetap di Marw al-Rudh sehingga bisa dianggap sebagai negeri kedua
baginya. Akhirnya meninggal di sana dan dikebumikan di samping gurunya
al-Husain al-Marwazi.

Menurut al-Subki dalam 7ubuguimya bahwa Al-Baghawi tidak
pernah pergi ke Baghdad ibu kota negeri Daulah 'Abasiyah, sekiranya
sempat masuk ke sana sudah tentu akan meluaslah riwavat hidupnva.*®

Adapun tahun di mana Al-Baghawi meninggalkan Baghsyur dalam
pengembaraanya untuk mencari ilmu adalah sclepas tahun 460 1.*® yaitu
semasa telah berusia dua puluh tujuh tahun. Masa itu adalah usia yang
sesual bagi para ulama untuk pergi dan menuntut ilmu setelah mereka sudah
mengusai ilmu bahasa Arab dan menghafal Al-Qur'an.

Akidah al-Baghawi sebagaimana ditegaskan oleh al-Dhahabi bahwa
ia berpegang dengan Aunhaj ul-Saluf. Kesahihan akidahnya turut diakui
olech Al-lmam al-Subki dengan katanya: "Beliau mengikuti jalan salaf™.!’
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, jelas menunjukkan bahwa
akidahnya ialah akidah al-Sunnah wa al-lama‘ah.

Sementara mazhab figihnya adalah bermazhab Syafi'i, juga termasuk
salah satu Imam dalam mazhab Syafi'i. Memang demikian yang dikenali di

kalangan para ulama seperti vang terdapat dalam biografinya yang ditulis

'* Taj al-Din al-Subkhi. Tabagat al-Svafi'ivyal al-Kubra, ed.. Mahmud Muhammad al-
Tanahi dan Abd al-Fattah Muhammad al-Halut. Juz 7 (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi wa Svaruka'uh.
1904), 75.

'* Syams al-Din Muhammad bin 'Ali bin Ahmad al-Dawudi. Tabagat al-Mufassirin, Juz 7
(Kairo: Maktabah Wahbah, Syari al-Jumhuriyyah bi 'Abidin. t.1), 75

' Al-Subkhi, Tabagat al-Syafi'ivyah al-Kubra,Juz 7. 75
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oleh Ibn Khalikah, al-Dhahabi, al-Subkhi dan lain-lain.'® Faktornva 1alah
beliau dibesarkan dengan guru-guru figih yang mempelajarinya yang
menyebabkan Al-Baghawi dalam pemilihan mazhabnya.

Al-Baghawi termasuk di antara ulama Syafi'i yang teliti dan ahli
dibidang tulisannya. Beliau banyak menulis tentang figih mazhab Syafi'i
terutama kitab a/-7Tuhdhib yang masyhur itu. Al-Subkhi pernah memujinya
dengan kata, "Kedudukannya tinggi dalam agama ... dan amat luas dalam
bidang figih." ** Namun begitu, bukanlah termasuk seorang vang termasuk
bermazhab.

D1 antara akhlaknya yang mulia juga disebutkan bahwa tidak akan
mulai mengajar melainkan dalam keadaan bersih dan suci.?®

Adapun dari segi keilmuan, disanjung sebagai seorang yang telah
menempa kemajuan dan kecemerlangan terutama dalam bidang ilmu-ilmu
syariah yang jarang dicapai oleh kebanyakan ulama. Dalam konteks ini, Ibn
Khalikan menyifatinya sebagai, "Seorang ulama figih Svafi'i, seorang ahli
hadis, ahli tafsir dan yang menguasai beberapa bidang ilmu secara luas."%

Hampir semua sumber-sumber rujukan menunjukkan bahwa beliau
bergelar /mam dan ahli dalam bidang tafsir, hadis dan figih. Gelar-gelar
ilmiah yang telah diberikan kepadanya ialah - a/-Svavkh, Al-Imam, al-

Allamah, al-Qudwah, al-Hafiz, Svavkh al-Islam, Muhy al-Sunnah,  al-

' Ibid.

" Ibid.

* Abu Muhammad Abd Allah bin As'ad al-Yafi'i. Mir'ar al-Janan wa 'Ihral: al-Yayazan,
Juz 3 (Beirut: Mu'asasah al-A'lami. 1338 H), 213. Lihat juga; lbn 'Imad. Syadharar al-Dhahab fi
Akbar man Dhahab, Juz 4 (Bairut: Al-Maktab al-Tijari li Tiba'ah, 1.t). 48.

! lbn Khalikan, Wafayar al-A Yan, Juz 2., 136
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Muhaddith, al-Mufassir, pengarang dan salah seorang ulama Khurasan.? al-
Syuyuti juga berpendapat bahwa al-Baghawi adalah /mam dalam bidang
tafsir, hadis dan figih.?®
Selain daripada kehebatannya dalam berbagai ilmu tadi, juga turut
menonjol dalam bidang Qira'at sebagaimana kata al-Yafi'i, "Al-Baghawi
adalah al-Muhadith, al-Mugari’ dan pengarang.®
Al-Baghawi mempelajari ilmu-ilmu tafsir Al-Qur'an, riwayat al-
Hadis dan fiqih al-Syafi'i daripada tokoh-tokoh ulama Khurasan yang
sezaman dengannya. Di antara mereka itu adalah seperti berikut:
1. Ahmad bin Abi Nasr al-Kurani — Abu Bakr — seorang Syaykh zuhud di
Herat.
2. Hassan bin Sa'id al-Muni'i al-Marwazi (Abu 'Ali).
3. Al-HusaynAbin Muhammad bin Ahmad al-Marwazi — Abu 'Ali — seorang
Qadi daripada fuqaha' al-Syafi'iyyah.
4. Ziyad bin Muhammad al-Hanafi (Abu al-Fadl).?
5.'Abd al-Rahman bin Muhammad bin Ahmad bin Furan al-Furanai al-
Marwazi (Abu al-Qasim).
6.'Abd al-Rahman. bin Muhammad bin Muhammad bin al-Muzaffar al-
Dawudi al-Busanji (Abu al-Hasan). Seorang fagih, imam, salih, wara,

penyair, sastrawan dan ahli sufi.

22 Tbn 'lmad. Syadharat al-Dhahab Ji Akbar man Dhahab, Juz 2..., 48.
3 al-Syuyuti, Tabaqat al-Mufassirin..., 12, lihat juga; al-Dawudi, Tabagat al-
Mufassirin, Juz 1..., 158,
24 al-Yafi'i, Mir'at al-Janan wa 'Ibrah al-Yaqazan, Juz 3..., 213.
» Humayd, A/-Baghawi wa Manhajuh fi al-Tafsir, ... 35.
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7.'Abd al-Wahid bin Ahmad bin Abi al-Qasim bin Muhammad al-Malihi al-
Harawi (Abu '"Umar).
8.'Ali bin Yusuf al-Juwayni vang dikenali dengan Syaykh al-Hijaj (Abu al-
Hasan). Ayah saudara Imam al-Haramayn, seorang ahli sufi yang 'alim
hadis.
9."Umar bin 'Abd al-'Aziz bin Ahmad bin Yusuf al-Fasyani al-Marwazi (Abu
Tahir). Seorang ulama usul dan kalam yang masyhur, lahir di Baghdad
pada 385 H.
10. Muhammad bin Muhammad al-Syirzi (Abu al-Hisan).?®
I'l. Muhammad bin Abi al-Haythamal al-Turabi al-Marwazi (Abu Bakr).

[35]

Ya'qub bin Ahmad al-Syarfi al-Nisaburi (Abu Bakr).

Selain dari pada ulama tadi, Imam al-Baghawi meriwayatkan hadis-
hadis dalam kitab tafsirnya daripada ulama-ulama berikut:

. Ahmad bin Abd al-Rahman al-Kattani (Abu al-Hasan).

o

Ahmad bin Abd al-Razzaq al-Salihi.

Ahmad bin Abd al-Malik bin 'Ali bin Ahmad al-Mua'dhdhin al-Nisaburi

[99)

(Abu Salih).
4. Ahmad bin Muhammad bin al-'Abbas al-Khatib al-Humaydi (Abu Sa'ad).
5. Ahmad bin Muhammad al-Syurayhi (Abu Sa'ad).
6. Ismai'il bin 'Abd al-Qabhir.

7. Sa'id bin [sma'il al-Dabbi (Abu 'Uthman).

 Ibidd., 36.
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8. Abd al-Karim bin Abd al-Malik bin Talhah al-Nisaburi.

9. Abd Allah bin Ahmad al-Tahiri (Abu Sa'id).”’

10. Abd Allah bin Abd al-Samad bin Ahmad bin Musa al-Jurjani (Abu
Muhammad).

11. Abd al-Wahhab bin Muhammad al-Khatib.

12. Abd al-Wahhab bin Muhammad al-Kisa'i.

13. Muhammad bin Ahmad al-Tamimi.

14. Muhammad bin Abd al-Rahman al-Nasawi (Abu Umar).

15. Muhammad bin Abd Allah bin Abi Tawbah (Abu Bakr).

16. Muhammad bin Abd al-Malik al-Muzaffari al-Sirkhisi (Abu Mansur).

17. Muhammad bin al-Fadl bin ja'far al-Khirqi.

18. Al-Muthir bin 'Ali al-Farisi.

19. Al-Muzaffar bin Isma'il al-Tamimi V(Abu al-Qasim).

20. Abu al-Hasan al-Sirkhisi.?®

Al-Baghawi bukan saja aktif dalam bidang penulisan, dia juga aktif
dalam bidang pengajaran sehingga melahirkan banyak muridnya terutama di
sekitar Marw al-Rudh, antara mereka itu adalah seperti berikut:
1. As'ad bin Ahmad bin Yusuf bin Ahmad bin Yusuf Abu al-Ghana'im al-
Bamanji al-Khatib.
2. Al-Hasan bin Mas'ud Al-Baghawi (Abu Ali) saudara Al-Imam al-Husain Al-

Baghawi.

27 Ibid., 37.
2 Ibid., 38.
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Abd al-Rahman bin Abd Allah bin Abd al-Rahman bin al-Husain bin
Muhammad bin al-Husayn bin Umar bin al-Husain bin Umar bin Hafs bin
Zaid al-Laythi.®®

Abd al-Rahman bin 'Ali bin Abi al-'Abbas bin 'Ali bin al-Husain bin al-
Muwaftiq al-Na'imi al-Muwaffaqi.

Abd al-Rahman bin '"Umar al-Asfar al-Bamanji (Abu Na'im).

Abd al-Rahman bin Muhammad bin Muahammad Muhammad Ibrahim bin
Musa.

Abd Allah bin Muhammad bin al-Muzaftar bin 'Ali Abu Muhammad bin Abi
Bakr al-Mutawalli al-Hamiri Al-Baghawi.

Fadl Allah bin Muhammad bin al-Nugani (Abu al-Makarim).

Muthawir bin Fazkuh Abu Muqatil al-Daylami al-Yazdi.

. Muhammad Bain As'ad bin Muhammad bin al-Husain bin al-Qasim (Abu

mansur).30

. Muhammad bin al-Husayn bin Muhammad bin al-Husayn bin 'Ali Ya'qub al-

Marwazi al-Zaghuli.

. Muhammad bin Dawud bin Ridwan al-'lllagi.
. Muhammad bin 'Umar bin Muhammad bin Muhammad al-Syasyi.
. Muhammad bin Muhammad bin 'Ali al-Ta'i al-Hamdani.

- Milkadar bin 'Ali bin Abi 'Amr al-Umraki. Merupakan penduduk Qawzin

. . . 31
yang menjadi salah seorang imam mazhab.

* Ihid., 39.
Y Ibid., 40.
M Ibid., 41,
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Selain daripada itu, kehebatan Al-Baghawi sangat terkenal sehingga
ramai para ulama sezamannya turut menghadiri majlis ilmunya untuk
mengambil berkah. Yang demikian, terbukti setelah Abd al-Karim bin 'Ali
bin Abi Thalib guru al-Razi pernah berada di samping Al-Baghawi dan
menghadiri pengajarannya karena ingin mengambil berkah, sedangkan dia

adalah salah seorang imam besar ketika itu.*

Hasil karya Al-Baghawi mencakupi banyak bidang ilmu-itlmu Islam,
termasuk tafsir Al-Qur'an, syarah hadis dan sirah Nabi SAW. di samping
banyak tulisan-tulisannya yang berhubungan dengan hukum fiqih mazhab
Syafi'i. Sebagian dari hasil karyanya sangat terkenal dan dikagumi olch para
ulama dan pakar keilmuan pada ketika itu, terutama hal-hal yang
berhubungan dengan hadis dan sesuatu yang berkaitan dengan mazhab

Syafi'.

Berdasarkan hasil karyanya yang sampai kepada kita ternyata bahwa
Al-Baghawi sangat mengutamakan bidang ‘w/um al-Hadith dan Sunnah
Nabawivah lebih daripada bidang tafsir Al-Qur'an dan hukum-hukum figih.
Oleh karena itu lebih terkenal dengan gelar Afuhy al-Sunnah daripada gelar-
gelar yang lain.

Di antara hasil karyanya dalam berbagai bidang itu adalah seperti

berikut;

* Lihat; al-Subkhi. Zubaqgat al-Svafi'ivval al-Kubra, Juz 7. 197
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1. Bidang Tafsir dan 'Ulum Al-Qur'an
a. Ma'alim al-Tan=il*- sebuah kitab tafsir.
b. Al-Kifayah fi al-Qira'ah™ - berkaitan dengan ilmu gira‘at.
2. Bidang Hadis dan 'Ulum al-Hadits
a. Syarh al-Sunnah® - sebuah kitab hadis yang di susun mengikut
susunan bab-bab fiqih.
b. Masabih al-Sunnah® — kitab ini pernah dicetak di Kairo pada tahun
1294 H. — 1877 M. dalam dua jilid. la memuat 4719 hadis.
c. Al-Jam' Bayn al-Sahihayn.”’
d. Al-Anwar fi Syama'il al-Nabiy al-Mukhtar.*®
e. Al-Arba'in Hadithan
3. Bidang Figih
a. Al-Tahdhifi al-Figh*
b. Al-Kifayah fi al-I-uru.*°
c. Turjamah al-Ahkam fi al-Furu'**

d. Majmu'ah al-Fatawa.**

* Kitab ini dicetak pada terakhir kali di Mesir oleh Matba'ah Mustafa al-Babi al-Halalabi
pada tahun 1955 M. dalam tujuh juz menjadi empat jilid. Lihat; Humayd, A/-Baghawi wa
Manhajuh ﬁ al-1afsir..., 57.

> Haji Khalifah, Kasf al-Zunun, Juz 2 (t.t.p. Wakalah al-Ma'arif, 1943), 1499.

%5 Lihat; al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan ..., 68; Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, Juz 2...,
136; al-Subkhi, Tabagat al-Syafi'iyyah al-Kubra, juz 7..., 75.

% Ibn Khalikan, Wafayar al-A'van, Juz 2..., 136; al-Syuyuti, Tabagat al-Mufassirin...,
12,

%" Ibn Khalikan, Wafayar al-A'yan, Juz 2..., 136.

3% Khalifah, Kasfal-ZununJuz 1., 195.

% al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan...,136.

40 Khalifah, Kasf al-Zunun, Juz 2..., 1499.

' Ibid., Juz 1, 397.

2 al-Subkhi, Tabaqat al-Syafi'iyyah al-Kubra, Juz 7..., 75, al-Dawudi, Tabagat al-
MufassirinJuz 1..., 157.
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3. Keberadaan Tafsir

Kitab tafsir ini berjudul Ma'alim al-Tanzil, kitab tafsir ini tergolong
kitab tafsir besar terdiri dari 8 jilid menurut informasi yang diberikan lbn
Taimiyah dalam muqaddimah fi usul al-Tafsir. Kitab al-Baghawi
merupakan ikhtisar (ringkasan) dari tafsir karya al-Tsa'laby (vang bernama
al-Kasvfu al-Bayan an tafsir Al-Qur'an).*®

4. Metodologi Tafsir Al-Baghawi

Dilihat dari sumber penafsiran tafsir ini menggunakan metode i «/-
Mc'tsur, hal ini disebabkan ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an selalu
ditempuh dengan mengumpulkan nukilan dari kitab tafsir yang ada
sebelumnya.

Masalah yang banyak dikemukakan adalah masalah aqidah, hukum
fiqih, qira‘at, israillivat, svair, kcbahasaan dan nahwu. Kitab tafsir ini
merupakan salah satu tafsir salaf vang berkaitan dengan asma Allah, sifat-
sifat-Nya, vang terhindar dari takwil-takwil yang batil. Dalam tafsir ini ayat-
ayat dan penafsiran dijelaskan dengan sangat mudah dan ringkas.*

S. Penilaian Ulama'

Menurut al-Khazin (orang yang meringkas kitab Ma'alim al-Tanzil
karya al-Baghawi) bahwa tafsir Ma'alim al-Tanzil mempunyai produk karya
ilmu tafsir yang tinggi kwalitasnya. Disamping itu, menurut al-Khazin, al-

Baghawi dianggap memiliki kualitas intelektual yang tinggi dan patut

menjadi panutan umat. Pujian senada juga dilontarkan oleh Mani' Abd al-

* Abd. Kholid, Kuliuh Sejarah Perkembangan Kitab Tuafsir, (Surabaya: t.p., 2007), 49,
44 .
Ihid.



70

Halim Mahmud dalam Manahij al-Mufassirin yang menyatakan bahwa al-
Baghawi sebagai pribadi yang berpegang teguh pada Al-Qur'an dan Sunnah
sangat tinggi sitegritas keilmuannya dan karya tafsir yang ia susun berdasar
keahliannya membawa faedah yang besar.

Al-Subhi menganggap al-Baghawi sebagai seorang ulama' terkenal
dalam mazhad al-Syafi'i.

Ibnu Taimiyah dalam muqaddimah tafsirnya mengatakan tafsir al-
Baghawi lebih ringkas daripada al-Tsa'labi, tafsirnyva merupakan perbedaan

dari hadis-hadis palsu dan dari pendapat-pendapat ahli bid'ah.*

B. Tafsir Ibn Katsir

1. Nama Tafsir
Tafsir Al-Qur'un al-Azlhim terkenal dengan nama 7ufsir Ihn al- Karsir.

2. Riwayat Hidup Pengarang

Nama lengkap Ibn Katsir adalah “Imaduddin Abu al-Fida' Ismail

bin 'Umar bin Katstr bin Dlau' bin Katsir  al-QurasyT al-Bashriy al-
Dimasyqiy al-Syafi‘iy, yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan Ibn
Katsir.*® Menurut qaul vang lebih unggul ia lahir pada tahun 701 H di
sebuah desa Mijdal yang menjadi bagian dari kota Bashra di negeri Syam.

Pada usia 3 tahun, ayah beliau meninggal schingga kemudian Ibn Katsir

** Abd. Kholid, Kuliuh Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir. . 51,

* Ybn Hajar al-'Asqalaniy. «/-Dhwrar al-Kaminah (Makkah: Maktabah Abas Ahmad Baz.
1997), 218; Ibn Katstr, al-Biddvah wa al-Nihavah, Juz | (Beirut: Bait al-Afkar, 774. H). 9;
Khairuddin al-Zarkaliy, «/-"Alam, (Beirut: Dar al-"Ilm 1i al-Malayvin. 1984). 320. Ibn Katsir,
Tafstr Al-Qur 'an al-Azhim, Juz. | (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 5



71

diasuh oleh pamannya, Kamal al-Din ~Abdul Wahhab. Pada tahun 707 H,
beliau pindah dan menetap di kota Damaskus bersama pamannya.*’

Ibn Katsir memulai belajarnya kepada Abdul Wahhab, kemudian
ia mulai semangat belajar berbagai ilmu kepada ulama-ulama besar di
masanya dan menghafal Al-Qur'an, sehingga pada tahun 711 H ia telah
berhasil menghafal Al-Quran 30 juz. Ketika itu juga Ibn Katsir banyak
mendengar hadis dari para ulama hadis di masanya.*®

Ibn Katsir adalah seorang ulama yang berilmu tinggi dan
mempunyal wawasan ilmiah yang cukup luas. Para ulama semasanya
menjadi saksi bagi keluasan dan kedalaman ilmu yang dimilikinya sebagai
seorang nara sumber, terlebih lagi khususnya dalam tafsir, hadis, dan sejarah
(rartkh). lbn Hajar memberikan komentar tetang Ibn Katsir | bahwa dia
menekuni hadis secara muthala'ah mengenai semua matan dan para
perawinya. la juga menghimpun tafsir, dan mencoba menulis karya tulis
vang besar daiam masalah hukum, tetapi belum selesai. Dia menulis kitab
Tartkh yang diberinya judul a/-Bidayah wa al-Nihdvah, menulis pula tetang
Taubaqgat al-Sya 'fi 'ivvah serta mensyarahi kitab a/-Bukhari*®

Berkat Kegigihan belajarnya, akhirnya beliau menjadi ahli tafsir
ternama, ahli Hadis, sejarawan serta ahli figih besar abad ke-8 H. Kitab

beliau dalam bidang tafsir vaitu 7ufsir al-Qur'an ul-*Azhim menjadi kitab

*Ibn Katsir , Tafsir Al-Qui’an al-Azhim, Juz. 1., 5.

bn Katsir, "Umddai al-Tafsir (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 24,

Ibn Katsir, lafsir 1bn Kaisir. Juz 1, ter. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), viii.
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tafsir terbesar dan tershahih hingga saat ini, di samping kitab Tafsir
Muhammad bin Jartr al-Thabariy (Jami' al-Bavan fi Tafsir AI-Qur'an).

Kemudian Ibn Katstr wafat pada hari kamis, 26 Sya’ban pada 774
H di Damaskus dan dikuburkan bersebelahan dengan makam gurunya,
Syaikhul Islam Ibn Taimiyah.>

Ibn Katsir memiliki banyak guru, di antaranya: 1. Burhan al-Din
al-Fizarty, 2. al-Kamal bin Qadliy Suhbah, 3. Abl Hajaj al-Mizziy yang
kemudian menjadi mertuanya, 4. 1bn Suwaid, 5. Qasim bin Asakir, 6. Ibn
Sahnah, 7. Muhammad Ibn Zarrad, 8. Ishaq al-Amidiy, 9. Ibn Radliy, 10. al-
Dabisiy, 11. al-Waniy, 12. al-Hutniy, 13. Ibn taimiyyah, 14. Syamsuddin
Mahmiid al-Ashbahaniy, 15. al-Hajar, 16. al-Dzahabiy, 17. Syaikh al-Islam
al-Zamlakaniy, 18. Abii Ishaq al-Amadiy, 'Afif al-Din, 19. Muhammad
Qasim al-Barzaliy, 20. Najm al-Din Ibn al-'Asqalaniy,” dan masih banyak
guru-guru [bn Katsir yang belum tercantum dalam skripsi ini.

Sedang terkait dalam jumlah murid-muridnya, kitab sejarah tidak
banyak menyebutkan sccara jelas jumlah muridnva, yang pasti Ibn Katsir
memiliki murid yang sangat banyak. Hal ini karena beliau pernah menjabat
sebagai guru besar pada sebuah sekolah “Dar al-Hadlts al-Asvafivvah”
setelah wafatnya Imam Subuki, juga sckolah “Ummnn Shalah dan at-

Tankaziyvah™ setelah meninggalnya al-Dzahabi. Di antara nama muridnya

“lbn Katsir L Umdar al-1afsir, 24
“bn Katsr | Tafsiv Al-Qur "an al-Azhim, Juz. 1. 5-0.
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yang terkenal adalah Syihabuddin Ibn Hijji dan al-Hafizh Abt al-Muhasin
al-HusnT, pengarang kitab Dzail Tad=kirah al-Huffu=h.*?

Al-Dzahabiy berkata tentang sifat Ibn Katsir: “la pandai
memberikan fatwa, juga dalam berdebat, menguasai figh, tafsir, nahwu, dan
sangat menguasai itmu  rijal  al-Hadits. Imam  Al-Dzahabiy dalam
“Thabagdt ul-Huffuzh” berkata: = Ibn Katsir seorang yang ahli figih yang
sangat teliti, ahli hadis yang cermat, dan ahli tafsir yang sangat kritis™.>*

Muridnya sendiri Ibn Hijjiy berkata: ~Ibn Katsir adalah orang
vang paling hafal atas matan-matan hadis, yang paling tahu rakhrij al-hadits
dan rijal al-hadits, semua orang dari murid dan gurunya me-ngetahui realita
ini. Sering pula dalam tulisannya beliau menyertakan pengetahuannya
tentang figih dan sejarah, jarang sekali lupa, scorang ahli figih yang sangat
baik pemahamannya, pemikirannya sangat cerdas, beliau telah hafal kitab
“tanbih” sampai ia meninggal, memahami ilmu bahasa Arab secara luar
biasa, juga pembuat syair yang indah, tidak pernah aku merasa sering
bertemu dengannya kecuali aku selalu mendapatkan manfaat dari dirinya™. >

Ibn Hajar berpendapat, bahwa Ibn Katsir adalah scorang yang
banyak hafalannya. Semua karya tulisnya di masa hidupnya telah tersebar di
berbagai negeri dan menjadi ilmu yang bermanfaat sesudah ia tiada. Metode
yang ditempuhnya tidaklah seperti layaknya metode yang dipakai oleh

ulama hadis dalam meraih hadis-hadis peringkat atas dan penyeleksian

“* lbn Katsir , "Umdt al-lufsir.... 20.
* 1hid
* hid
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antara yang berperingkat atas dan peringkat bawah serta hal-hal lainnya
yang merupakan bagian disiplin ilmu hadis. Sekalipun demikian, ia sempat
membuat ikhtisar kitab Ibn Shalah yang di dalamnya ia menyimpulkan
banyak hal yang berfacdah.>

Ibn Habib telah mengatakan sehubungan dengan Ibn Katsir, bahwa
dia adalah pemimpin ahli takwil; mendengar, menghimpun, dan menulis;
menggetarkan telinga-telinga dengan fatwanya yang jeli; mengemukakan
hadis dan banyak memberi faecdah. Karya tulis dan fatwanya menyebar
keseluruh negeri, terkenal sebagai ahli hafalan dan tulisan; kepiawaian
berada ditangannya dalam masalah tarikh, hadis, serta tafsir di masanya.”®

fbn Habib juga berkata bahwa, "lbn Katsir adalah seorang
pemimpin keagamaan vang banyak mewiridkan tasbih dan tahlil. Dia juga
scorang pemuka para ahli sejarah, ahli hadis dan ahli tafsir".>’

Dari berbagai pendapat para ulama di atas, dapat disimpulkan
bahwa Ibn Katstr adalah ulama salaf yang menguasai berbagai disiplin
ilmu, seperti; tafsir, hadis, tarikh, figh, nahwu dan ilmu-ilmu keislaman
lainnya. Di samping itu, dia juga menghiasi hidupnya dengan sifat-sifat
yvang mulia seperti yang umumnya dimiliki oleh para ulama wardrsarul

anbiyva'. Semisal banyak berdzikir, tagwa, sabar, zuhiid, tawadlu’, dan wara'".

“Abu al-Fida’ Isma’il lbn Katsir al-Dimasyqt, Tafsir Ihin Kaistr | Juz 1, terj. Bahrun Abu
Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), viii: lbn Katstr . "Umddr al-Tafsir.. . 36,

“Muhammad Husain al-Dzahabiy, al-Tafstr wa al-Aufassirin. Juz 1 (Maktabah Mus’ab bin
‘Umar al-Islamiah, 2004), 174.

“bn Katsir | Tafsiv Al-Qur 'Gn al-Al-Azhim, Juz 1., 9.
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Ibn Katsir memiliki banyak karya tulis dalam beragam cabang

ilmu yang mencakup bidang: Ulum Al-Qur'an, hadis, tauhid, figh, biografi,

dan sejarah. Adapun nama-nama kitab tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Tafsir al-Qur'an al-Azhim.

Fadlail al-Qur’an.

Qa’idah Ibn Katsir fi al-qirda’'ah, tapi kitab ini belum tercetak.
Muqgaddimah fT Qira’ah Ibn Katsir, kitab ini juga belum tercetak.
Al-Ba’its al-Hartsits fi Tkhtishar ‘Uliam al-Hadits.

Musnad al-Fariig Amir al-Mukminin Radi Allah ‘Anhu wa agwalihi.
Ahadits al-Tauhid wa al-Raddu ‘ala al-Syirki.

Jami' al-masanid wa al-Sunan al-Hadi li Agwami Sanan.

Al-Takmil fi jarh wa al-Ta'dil wa Ma 'rifati al-Tsigat wa al-Diu'afa’ wa
al-Mujahil.

Al-Ahkam al-Kubra fi al-Hadits.

Al-Ahkam al-Shugra fi al-Hadits.

Syarhu Shahih al-Bukhariy.

Musnad al-Syaikhan.

Takhrij AHadits Muhtasar Ibn Hajib al-ashliy.

Tartib Musnad Ahmad ‘Ala al-Hurif.

Mukhtasar Uliim al-Hadits [T ibn Shalah.

17. Al-Ba'its al-Hatsits ‘ala Ma'rifati *Uliam al-Hadits.

18.

Al-Bidayah wa al-Nihayah.>®

**1bn Katsir, ‘Umdat al-Tafsir..., 34-36.
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3. Keberadaan Tafsir
kitab tafsir ini merupakan karya terbaik dalam bidang talsir i ul-
ma'tsur, Kitab ini dicetak beberapa kali ada yang berjumlah 4 jilid. Pada
terbitan Dar al-Kutub al-Ilmiyah Bairut Lebanon tafsir ini ada yang
berjumlah 3 jilid ada yang 4 jilid (umumnya). Banyak ulama' yang
menyunting dan membuat ringkasan terhadap tafsir ini, antara lain: Ahmad
Syakir, Muhammad Nasib al-Rifa'iy dan terakhir Muhammad Ali al-
Shabuny. Tafsir ini memberikan perhatian besar terhadap apa yang
diriwayatkan dari para mufassir salaf’ yang menjelaskan makna-makna
ayat dan hukum-hukum yang terkandung serta menjauhi pembahasan I'rab
dan cabang-cabang balaghah yang biasanya dibicarakan secara panjang
lebar oleh kebanyakan tafsir.
4. Mectodologi Tafsir Ibn Katsir
Metodologi penafsiran Tafsir Ibn Katsir adalah tafsir yang paling
terkenal dalam kategori tafsir hil-ma tsiir *° setelah kitab tafsir Ibn Jarir at-
Thabariy (Jami’ al-Bavan fi Tafstr AlI-Qur'an). Dalam kitab tafsir ini [bn
Katsir - menggunakan penafsiran Al-Qur'an berdasarkan riwayat yang
dibawakan oleh para mufassir yang terdahulu (saluf), melalui metode

menafsirkan  Al-Quran  dengan  Al-Qur'an, hadis, perkataan sahabat,

* Abd. Kholid, Kuliah sejarah perkembangan kitab tafsir ..., 33.

“ Tafsir bil ma’rsur adalah tata cara menafsirkan ayat-avat Al-Qur'an yang didasarkan atas
sumber penafsiran Al-Quran, al-Hadits, dari riwayat sahabat dan tabi'in. (Manna' al-Qaththan,
Mabdhits fi "Uliim al-Qur'an [Beirut: Mansyrat al-'Ashr al-tHadits, t.t.], 347).
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lengkap dengan informasi kedudukan periwayatannya (jarh wa ta'di).*
Pada mulanya kitab ini diterbitkan bersama menjadi satu dengan kitab
Ma'alim al-Tanzil karya al-Baghawi, kemudian pada akhirnya diterbitkan
secara terpisah menjadi empat jilid yang tebal-tebal ®

Dalam muqaddimah kitabnya, Ibn Katsir menuliskan banyak hal
yang berkaitan dengan Al-Qur'an, tafsir dan ilmu-ilmu Al-Qur'an.
Mayoritas isi pendahuluannya tersebut merupakan perkataan yang sering
ditulis atau diucapkan oleh gurunya, yaitu Ibn Taimiyyah. Di Mana disebut
di atas bahwa Ibn Katsir adalah salah seorang mufassir yang sangat
mengagumi pemikiran dan kepribadian Ibn Taimiyyah.®

Tafsir ini sebenarnya merupakan kolaborasi antara bi al-Ma'tsur
dengan bi al-Ra'yi. Ini ditandai adanya ijtihad Ibn Katsir terhadap berbagai
riwayat yang Dbervariasi dan terkadang kontradiktif kemudian
dikompromikan dan ditarjih. Dikatagorikan tafsir ini ke dalam tafsir bi al-
Ma'tsur disebabkan dominannya unsur riwayat dalam tafsir ini.

Selain menggunakan metode bi al-Ma'tsur tafsir ini juga
menggunakan metode 7ahlili karena penafsiran didasarkan atas urutan

ayat sesuai dengan yang ada dalam mushaf, juga dengan metode Mugarrin

karena membandingkan satu ayat dengan ayat lainnya.*

6! Manna’ al-Qaththan, Mabahits J1 Uliim Al-Qur'an, (Beirut: Manshurat al-Asyri al-Hadits,
t.t), 365.

2 1bn Katsir , Tafsir Ibn Katsir , Juz 1, ter. Bahrun Abu Bakar, ix.

% Muhammad Husain al-Dzahabiy, A/-Tafsir wa al-Mufassiriin, Juz 1 (Kairo: Mustafa Zaid
Bai Al-Halabi, 1976), 210-211.

¢ Abd. Kholid, Kuliah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir, (Surabaya: t.p., 2007), 55.
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S. Penilaian Ulama

Dalam bidang tafsir hi a/-AMa'tsur tafsir ini mendapatkan berbagai
pujian dari para ulama'. Diantaranya komentar al-Suyuthy "Tafsir Ibn
Katsir merupakan tafsir yang tidak ada duanya. Belum pernah ditemukan
tafsir yang sistematika dan karakteristiknya menyamahi kitab tafsir ini".
Dan al-Zarqany "Tafsir Ibn Katsir merupakan karya terbaik, oleh
karenanya tafsir ini menjadi rujukan ulama'-ulama' tafsir sesudahnya".
Masih banyak lagi komentar para ulama' yang lain terhadap kelebihan

tafsir ini.®®

C. Asbabun-Nuzul Surat An Nisaa' Ayat 19,

U iy 1808 54,000 5 W8 el i of 280 44 § LT B G g

e 3
PSe P

oF ad AR 0 Synally Aty i ke b o
05 s o A e 1A

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya. terkecuali
bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka
secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
vang banyak.

Ada beberapa riwayat yang menjelaskan sebab turunnya surat An-
Nisaa' ayat 19, antara lain:
Di zaman Jahiliyah apabila scorang lelaki meninggal dunia, maka

wali orang yang meninggal itu lebih berhak untuk menerima waris

“* Abd. Kholid, Kuliuh Sejarah Perkembangan Kitab Tafsr .., 57.
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daripada istrinya yang ditinggalkan. Apabila wali ingin mengawini janda
yang ditinggal mati itu atau mengawinkannya dengan orang lain, maka
wali itu lebih berkuasa daripada wali wanita yang sebenarnya. Sehubungan
- dengan berjalannya hukum yang simpang siur menurut aturan, maka Allah
SWT. menurunkan ayat ke-19 yang memberikan penjelasan tentang
kedudukan seorang wanita yang ditinggal mati suaminya. (HR. Bukhari,
Abu Daud dan Nasai dari [bnu Abbas).®
Pada waktu Abu Qais bin Aslat meninggal, anaknya ingin
mengawini wanita janda ayahnya (ibu tirinya). Cara perkawinan yang
seperti ini sudah biasa dilakukan di kalalangan orang-orang jahiliyah. Oleh
karena cara yang demikian ini sudah membudaya, maka untuk mengubah
budaya itu Allah SWT menurunkan ayat ke-19. Dengan turunnya ayat ini
kebudayaan yang sangat keji itu dapat diubah, dan sekaligus ayat ini
diturunkan sebagai ketegasan tentang dilarangnya wanita sebagai barang
warisan. (H.R. Ibnu jarir dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang hasan
dart Abi Umamah bin Sahal bin Hanif. Hadis ini diperkuat pula oleh hadis
yang diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ikrimah).’

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seorang lelaki di masa Jahiliyah, jika
ia meninggal maka walinya laki-laki itu adalah yang paling berhak
terhadap istrinya daripada wali istrinya sendirt. Jika ia mau, maka ia
sendiri yang menikahinya. Atau ia nikahkan wanita itu dengan lelaki yang

lain.

“ A. Mujib Mahali. Asbabun Nuzul: Sidi Pendediducn Al-Qur'an, Cet. [ (Jakarta: Raja
grafindo Persada, 2002). 215.
“Ibid.
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Al-Zuhri dan Abu Majliz berkata: Diantara adat Jahilivah, bila
seorang meninggal maka anaknya yang dari istri lainnya atau kerabatnya
vang terdekat melemparkan baju pada istri yang meninggal tadi. Dengan
demikian, ia lebih berhak terhadap wanita itu daripada wanita itu pada
dirinya sendiri dan daripada walinya juga. Bila ia mau, ia nikahi tanpa
mahar kecuali mahar yang pernah diberikan si mayyit. Atau ia nikahkan
pada orang lain lalu ia ambil maharnya tanpa memberinya sedikitpun. Jika
ia mau, ia tahan wanita itu (tidak dinikahi dan tidak dinikahkan) hingga ia
menebus dirinya dengan warisan dari si mayit atau ia meninggal dan
diambil warisannya.

Al-Suddiy berkata: Ahli waris si mayit bila lebih dulu melempar
baju kepada istri si mayit maka ia lebih berhak terhadap wanita itu. Bila
istrisi mayit lebih mendahuluinya maka ia pulang kekeluarganya dan ia
lebih berhak atas dirinya.

Diriwayatkan: Ada lelaki punya istri sudah tua, sementara dirinya
hanya tertarik pada yang muda. la tidak mau mencerai yang tua karena
hartanya, tidak juga digaulinya agar wanita tua itu menebus dirinya
dengan hartanya atau ia mati hingga dapat diwarisi hartanya.

Zaid bin Aslam berkata tentang ayat ini: Ahli Yatsrib itu bila ada
lelaki meninggal maka ahli warisnya mewarisi istrinya. Lalu ia tahan
wanita itu hingga mati untuk diwarisi hartanya. Atau ia nikahkan wanita
itu pada orang lain. Sedangkan orang Tuhamah, seorang suami berbuat

Jelek dalam  menggauli istrinya hingga mencerainya, namun ia
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mensyaratkan atas istrinya tidak menikah dengan lelaki lain kecuali yang
1a kehendaki atau mencbus diri dulu dengan sebagian harta yang telah
diberikan kepadanya. Maka Alloh SWT melarang orang beriman dari
kebiasaan Jahiliyah itu.®

Ikrimah berkata: Avat ini turun pada kisah Kubaisyah binti Ma'n
bin 'Ashim bin Al-Aus, saat suaminya Abu al-Qais bin Al-Aslat meninggal
maka anaknya menahan Kubaisyah. Lalu ia mengadu kepada Rasulullah:
Ya Rasulallah, saya tidak mendapat warisan suami saya dan tidak
dibiarkan menikah lagi. Maka Allah menjawab pengaduan ini dengan

turunnya ayat tersebut.”’

D. Penafsiran Al-Baghawi Terhadap Muasyarah bil ma'ruf Dalam Surat
An-Nisa Ayat 19,
Imam Al-Baghawi dalam menafsirkan firman Allah
LSl BAe 5
... Dan bergaulah dengan mercka secara patut... "
Dyjelaskan bahwa Afuasyaralt bil ma'ruf ialah secara baik-baik,
biar dalam perkataan maupun dalam memberi nafkah lahir atau batin. Ada
vang berpendapat bahwa: suami hendaknya berbuat baik pada istrinya

sebagaimana dia telah berbuat baik padanya.

“* Abul Fida Isma'il ibnu Katsir, Lafsir al-Qur'an al-"Ad=im, vol 1 (Madinah: Maktabah
al-Ulum wal Hikam, 1993), 441,

 Ibid.

™ Al-Qur'an, 4: 19.
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E. Penafsiran Ibn Katsir terhadap Mu'asyrah bil ma'ruf Dalam Surat
An-Nisaa' Ayat 19.

Ibn Katsir dalam manafsirkan Firman Allah SWT. :

- Byl Ghysales ..

...Dan bergaullah dengan mereka secara patut...”!

Dijelaskan bahwa Muasyarah bil ma'ruf ialah: Baguskanlah
perkataan kalian kepada istri-istrimu, perbaikilah tingkah laku dan berilah
infaq sebatas kemampuanmu. Sebagaimana kamu senang istri berlaku
seperti itu, maka berlakulah kamu seperti itu pula. Seperti pengertian yang

terdapat di dalam firman-Nya:

il el s g 5 5
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf,”
Rasulullah SAW. pernah bersabda:
Y 85 uly Y s
Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik di antara kalian
kepada istrinya, sedangkan aku adalah yang paling baik kepada istriku di
antara kalian.”
Termasuk akhlak Nabi SAW. dalam mempergauli istrinya selalu
bergaul dengan baik, selalu gembira, sering bermain dengan istrinya, dan

bersikap lemah lembut kepada mereka, memberi mereka kelapangan

" Ibid., 4: 19.

7 Ibid., 2: 228.

" HR. At-Tirmidzi no. 3895, dishahihkan Al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi | juz 5
(Software Maktabah Syamilah), 709.
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dalam nafkah serta gemar bersenda gurau. Hingga pernah berlomba lari
dengan Siti Aisyah Ummul Mukminin r.a.

Siti Aisyah r.a. mengatakan. “Adakalanya Rasulullah SAW
menang atas diriku dan adakalanya aku menang atas dirinya”. Demikian
itu terjadi sebelum aku bertubuh gemuk aku dapat mendahuluinya. Setelah
tubuhku agak gemuk, aku dikalahkan seraya berkata “Kali ini sebagai
balasan dari kekalahan kemarin.”

Rasulullah SAW. selalu mengumpulkan semua istrinya setiap
malam di dalam satu rumah yang merupakan malam gilirannya, lalu
adakalanya beliau makan malam bersama-sama mereka. Setelah itu
masing-masing istri kembali ke tempatnya sendiri-sendiri kecuali yang
digilir.

Nabi SAW. ketika tidur dengan salah seorang istrinya dalam satu
kemah, dan terlebih dahulu meletakkan kain selendangnya, lalu tidur
dengan memakai kain sarung.

Nabi SAW. bila telah melakukan shalat Isya dan masuk ke dalam
rumahnya, terlebih dahulu bermusyawarah sebentar bersama keluarganya
sebelum tidur, hal itu dilakukan untuk mengakrabkan diri dengan mereka.
Allah SWT. telah berfirman:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

. 5574
bagimu.

J

(9%

™ Al-Qur'an, 3

(8]

.
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Mengenai hukum-hukum mempergauli wanita dan hal-hal yang berkaitan
dengannya, pembahasannya secara rinci dapat dijumpai dalam kitab-kitab
vang membahas masalah-masalah hukum (kitab-kitab ﬁqih).“

F. Persamaan Penafsiran Al-Baghawi Dengan Ibn Katsir Dalam
Manafsirkan Mu'asyarah Bil Ma'ruf.

Apabila penafsiran di atas diperbandingkan dengan seksama, akan
ditemukan persamaan yang amat mencolok, Al-Baghawi dalam
mengemukakan penafsiran tafsir ini menggunakan metode hi al-AMua'sur,
hal ini disebabkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an selalu ditempuh
dengan mengumpulkan nukilan dari kitab tafsir yang ada sebelumnya.
Dalam ayat ini penafsirannya dijelaskan dengan sangat singkat dan padat,
serta menukil dari ulama salaf tanpa menycbutkan isnad-nya. Akan tetapi
sanad-sanadnya telah disebutkan hingga sampai kepada mereka itu pada
mukaddimah tafsirnya.

Kondisi ini sama dengan pola penafsiran yang dilakukan oleh Ibn
Katsir, misalnya, dalam penafsirannya terkesan didominasi oleh riwayat,
sehingga scakan-akan dia tidak punya pendapat tentang penafsiran ayat
tersebut. Dalam uraian yang demikian panjang di dalam kitab tafsirnya itu
ia menggunakan metode analitis dengan mengambil bentuk a/-ma'tsur
(riwayat). Terjadinya hal yang demikian bukanlah suatu yang aneh, karena
Ibn Katsir memang seorang /w/fizh (ahli hadis) dan sejarawan, sehingga

pola pemikirannya didominir olch hal-hal yang berhubungan dengan

" Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-"Adzim . 442
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riwayat dan fakta sejarah. Dari segi corak, tampak penafsiran Ibn Katsir
tidak mengacu pada corak tertentu, tapi bersifat umum.

Dalam hal metode yang digunakan untuk tafsir Al-Baghawi dan
Tafsir Ibn Katsir terdapat persamaan diantara keduanya vyaitu juga
menggunakan metode tahlily, yang memuat penafsiran ayat secara runtut
berdasarkan urutan mushaf ‘Utsmani, dimulai dari Surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan Surat al-Nas’.

Al-Baghawi Dalam menguatkan pendapatnya menukil suatu
pendapat dari ulama' lain, sementara Ibn Katsir untuk menguatkan
pendapatnya, mengutip firman Allah dan sabda Nabi SAW. yang pada
intinya berbuat baik pada istri. Dengan demikian, sekalipun keduanya
memperkuat penafsirannya dengan kutipan yang berbeda, akan tetapi
berujung pada kesimpulan yang sama.

G. Perbedaan Penafsiran Al-Baghawi dan Ibn Katsir Dalam Menafsirkan
Mu'asyarah bil Ma'ruf

Dalam menafsirkan Muasyarah bil ma'ruf 1bn Katsir sependapat
dengan Al-Baghawi bahwa maksud dari Muasyarah bil ma'ruf keduanya
sama-sama menjelaskan bahwa: Baguskanlah perkataan kalian kepada
istri-istrimu dan pemberian nafkah. Namun kemudian mereka berdua
berbeda dalam melengkapi penjelasan selanjutnya, Al-Baghawi kemudian
menjelaskan selain harus bertutur kata dengan baik, suami juga harus
memberikan nafkah lahir dan batin dengan baik pula. Sedangkan Ibn

Katsir setelah menjelaskan suami harus bertutur kata dengan baik, ia juga
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menjelaskan bahwa: perbagus perbuatan serta pemberian infaq kalian
sesual kemampuan. Sebagaimana engkau menyukai bila ia (istri) berbuat
demikian, maka engkau (semestinya) juga berbuat yang sama.

Kedua mufassir tersebut juga berbeda dalam mengambil nukilan
untuk menguatkan penafsiran mereka meskipun pada hakikatnya
mempunyal tujuan yang sama yaitu untuk menjelaskan maksud dari
Muasyarah bil ma'ruf tersebut.

H. Analisis Penafsiran Al-Baghawi dan Ibn Katsir Terhadap Mu'asyarah Bil
Ma'ruf Surat An Nisaa' Ayat 19.

Sepasang suami-istri dalam berinteraksi di rumah tangga sepatutnya
melandasi  hubungan mereka dengan semangat mencari keseimbangan,
menegakkan keadilan, menebar kasih sayang, dan mendahulukan menunaikan
kewajiban daripada menuntut hak. tanpa merasa terpaksa memberikan hak
pasangannya serta tidak menyertainya dengan gangguan dan mengungkit-
ungkit kebaikan yang telah dilakukan kepada pasangannya.

Allah  Swt. telah memerintahkan untuk menciptakan suasana

pergaulan yang baik di antara suami-istri. Firman Allah SWT:

a 3 /: 22 54~
e Sypaly Gagiales...
”...Dan pergaulilah mereka secara patut/pantas...”""

Pada penggalan ayat ini, Allah SWT memerintahkan para suami untuk
bergaul optimal dan sempurna dengan istri meliputi semua aspek, baik secara

fisik, psikis, ekonomi, seksual dan tidak menelantarkan keluarga yang menjadi

7 Al-Qur'an, 4: 19.
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tanggung jawabnya dengan cara yang baik atau dikenal dengan istilah
Muasyarah bil ma'ruf.

Mu'asyarah  dalam bahasa Arab dibentuk berdasarkan sighah
“musyurakah - baina  al-ikhsaini”  yang berarti kebersamaan dua pihak,
maknanya adalah berinteraksi secara intens dan penuh canda serta bersahabat
dengan penuh keakraban. Allah Swt. juga telah memerintahkan agar para
suami bersahabat dengan istri-istri mereka. Persahabatan keduanya akan
menciptakan ketenteraman dalam jiwa dan kedamaian dalam hidup. Seorang
suami tidak boleh membuat istrinya cemberut atau bermuka masam meski
dalam perkara yang tidak sampai menimbulkan dosa; senantiasa berlemah-
lembut dalam bertutur kata, tidak bertingkah keji dan kasar, serta tidak
menampakkan kecenderungan kepada wanita lain selain istrinya. Begitu juga
istri, dia melaksanakan ketaatan kepada suami bukan semata-mata karena
terpaksa, namun karena ia sangat menginginkannya sebagai gambaran
ketaatannya kepada Allah SWT.”” Ketaatan istri kepada suami akan dapat
menciptakan ketenteraman dan kedamaian di dalam kehidupan suami istri.

Ketenteraman dan kedamaian di dalam kehidupan pernikahan (suami-
istri) mengharuskan adanya pergaulan dalam konteks persahabatan, bukan
pergaulan antara penguasa dan yang dikuasai, atau antara pemerintah dan yang
diperintah. Satu sama lain merupakan sahabat sejati dalam segala hal.
Persahabatan yang dibangun oleh keduanya adalah persahabatan yang dapat

memberikan kedamaian satu sama lain.

" Ibid., 4: 34,
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Sedang Mu'ruf adalah bentuk ism ma'ruf (objek) dari kata ‘arafu

(<7#) yang tersusun dari huruf ‘win, ra’ dan fu'. Menurut Ibnu Faris di dalam

Magayisul-lughah, Kata ini memiliki arti pokok ‘'berturut-turut' atau

'berkesinambungan’, dan 'tenang’. Dari akar kata tersebut lahir beberapa bentuk,

antara lain a’rc(/’(v"jcf), yaitu 'surai kuda' karena surai itu bentuknya berturut-
turut, ma'rifuh (3%3) yang berarti 'pengetahuan’ karena orang yang memiliki

pengetahuan hatinya akan tenang; ‘urf (<*¢) yang berarti 'bau harum' karena

akan menyenangkan orang dan 'tradisi’ karena tradisi itu membuat senang

pendukungnya; / tarafu (Z25221) yang berarti ‘'mengakui'; dan sebagainya.
Kata ‘wrf, ma'ruf, dan ‘wrifuh (& — 3iae — 35%) juga bisa

diartikan semua kebiasaan atau pekerti yang dapat diterima oleh akal sahat dan

embuat jiwa menjadi tenang. Kata ‘urafu (Z2;#) dan pecahannya di dalam Al-

Qur'an terulang sebanyak 71 kali. Kata ma'ruf sendiri terulang 39 kali, al-

ma'ruf ma'ruf (29,2029 0) terulang 38 kali dan ma'rufuh (33)%) satu kali.

Penggunaan kata ma'ruf di dalam Al-Qur'an dipakai di dalam
beberapa hal yang kesemuanya menunjukkan interaksi antar manusia, baik di

dalam lingkup beberapa hal kesemuanya menunjukkan interaksi antar manusia,
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batk di dalam lingkup kekeluargaan maupun di dalam lingkup kemasyarakatan,

yang berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut:

1.

™)

[V}

Hukuman gishash: jika seorang harus di gishash, lalu keluarga korban
memaafkannya maka hukuman gishash Dbatal, tetapi ia tetap harus
membayar denda sesuai dengan permintaan keluarga korban dan ia harus
berbuat ma'ruf di dalam masyarakat (QS. Al-Bagarah [2]: 178).

Tata cara pemberian waswiat harus berlaku adil dan baik (QS. Al-Baqarah
[2]: 180 dan 240).

Keutamaan Nabi daripada orang-orang Mukmin beserta keluarganya.
Namun, untuk mendapatkan keutamaan yang mendekati apa yang dimiliki
oleh Nabi, orang Mukmin harus berbuat ma'ruf (QS. Al-Ahzab [33]: 6).
Kehidupan rumah tangga, misalnya (a) hak seorang istri seimbang dengan
kewajibannya (QS. Al-Baqarah [2]: 228) dan (b) ketentuan-ketentuan bagi
suami terhadap mantan istrinya, yaitu ia boleh rujuk kepada istrinya dengan
cara yang baik jika telah jatuh talak dua (QS. Al-Baqarah [2]: 229).

Infak, yaitu keutamaan perkataan yang baik daripada sedekah yang diikuti
sesuatu yang menyakitkan hati penerimanya (QS. Al-Bagarah [2]: 263).
Pemeliharaan anak yatim dan hartanya, larangan bagi seorang wali yang
mengelola harta anak yatim untuk menyerahkannya kembali kepada
pemiliknya, kecuali jika si yatim itu sudah dewasa atau sudah mempu

mengelola hartanya dengan baik (QS. An-Nisa' [4]: 5.6).
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10.

11
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Perlakuan terhadap kerabat, anak yatim, dan orang miskin yang hadir ketika
pembagian harta warisan, yaitu anjuran agar memberukan kepada mereka
secukupnya dan ucapkanlah perkataan yang baik (QS. An-Nisa' [4]: 8).

Cara memperlakukan istri, yaitu dengan baik dan tidak membuat-buat
persoalan agar bisa bercerai (Qs. An-Nisa' [4]: 19).

Kewajiban memberikan maskawin kepada wanita yang dinikahi, yang
ukurannya menurutyang patut di dalam masyarakat (QS. An-Nisa' [4]: 25).
Kewajiban anak kepada orang tuanya, yaitu kewajiban berbakti (QS.

Lukman [31}: 15).

. Orang mukmin, misalnya (a) keharusan adanya suatu kelompok yang

mengajurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran (QS. Ali Imran [3]:
104). (b) sifat orang beriman sebagai umat Muhammad SAW. adalah suka
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemunkaran (QS. Al-A'raf [7]: 157,
QS. At-Taubah ]9]: 71, dan 112; serta QS. Al-Mumtahanah [60]: 12); dan
(c) kriteria pemimpin, yaitu harus beriman, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, serta menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran (QS. Al-

Hajj [22]: 41).

. Nasihat Luqman kepada anaknya, vyaitu agar emndirikan shalat,

menganjurkan kebaikan dan mencegah kemunkaran, serta bersabar atas

cobaan yang menimpa (QS. Lugman [31]: 17).
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13. Sifat orang munafik, yaitu mercka menganjurkan kemungkaran dan

mencegah kebaikan (QS. At-Taubah [9]: 67).”

Istilah ma'ruf di dalam Al-Qur'an hanya digunakan di dalam interaksi
antar manusia. oleh karena itu, istilah ini tidak dapat diidentikkan dengan
akhlak yang mencakupi hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia
dengan manusia, dan hubungan manusia dengan lingkungannya. Istilah ma'ruf
hanya dapat digunakan untuk konsep moral sebagai dipahami, yaitu perilaku
yang baik untuk hubungan manusia dengan manusia.”’

Kata ma'ruf yang terdapat dalam Al-Qur'an adalah nama (yang
digunakan) untuk setiap perbuatan yang dinilai baik oleh akal pikiran atau
menurut syara' (wahyu). Dari sinilah kemudian muncul pengertian bahwa
ma'ruf adalah kebaikan yang bersifat lokal. Sebab, jika akal dijadikan sebagai
dasar pertimbangan dari setiap kebaikan yang muncul, maka tidak akan sama
dari masing-masing daerah dan lokasi.

Misalnya dalam kasus pembagian warisan, dimana saat itu juga hadir
beberapa kerabat yang ternyata tidak memperoleh bagian warisan, juga orang-
orang miskin dan anak-anak yatim, oleh Al-Qur'an diperintahkan agar berkata
kepada mereka dengan perkataan yang m«'ruf. Hal ini sangatlah tepat, karena
perkataan baik tidak bisa diformulasikan secara pasti, karena hanya akan
membatasi dari apa yang dikehandaki oleh Al-Qur'an. Di samping itu, juga

akan terkait dengan budaya dan adat istiadat yang berlaku di masing-masing

7 Lihat, M. Qurais Shihab, Lansiklopedia Al-Qur'an, Kajian Kosa Kara, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007),535-536.
PIbid., 536.
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daerah. Boleh jadi, suatu perkataan dianggap ma'ruf oleh suatu daerah, ternyata
tidak ma'ruf bagi daerah lain. Begitu juga, dalam kasus-kasus lain sebagaimana
yang diungkapkan oleh al-Qur'an, seperti meminang wanita yang sudah habis
masa ‘idduimya, menasehati istri, memberi pengertian kepada anak yatim
menyangkut pengelolaan hartanya. Jadi kata m«ruf adalah perkataan baik yang
melegakan dan menyenangkan lawan bicaranya.

Para ahli tafsir manganggap, kata ma'ruf sebagai ism jumi' (kata yang
mencakup) segala yang diketahui di dalam rangka ketaatan dan kedekatan
kepada Allah SWT. dan/atau kebijakan atas manusia. apa yang dianjurkan oleh
syara’ atau dicegahnya berupa kebaikan-kebaikan atau keburukan-keburukan
merupakan bagian sifat yang umum atau perilaku yang sudah dikenal, yang
tidak diingkari keberadaannya. Al-Hakim At-Turmudzi menyebutkan, bahwa
kata ma'ruf berarti apa-apa yang diketahui berdasarkan hukum-hukum Allah
SWT. dan Sunnah Rasul. Mu'ruf" adalah suatu keharusan karena harus
diterapkan di dalam rangka memperbaiki akhlak. Selanjutnya, kata ma'ruf
dapat diartikan akhlak Islam secara umum dan sebagian kebenaran-kebenaran
keimanan yang dengannya seorang Mukmin dapat mengetahui baik dan buruk
dalam bertindak, bertingkah, atau berprilaku. M. Quraish Shihab menganggap
kata ma'ruf sebagai istilah yang digunakan Al-Qur'an untuk konsep moral.
Selanjutnya, pakar TafsirAl-Qur'an itu menjelaskan bahwa konsep moral
(ma'ruf) sangat terkait dan tidak terpisahkan olech peradaban dan masa.* Jadi

Kata ma'ruf artinya segala sesuatu yang dimaklumi atau dikenali kebaikan atau

% Shihab, Fnsiklopedia Al-Qui'an, Kajian Kosa Kata .., 535
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kebenarannya, baik menurut aturan Allah dan Rasulnya maupun ukuran
rasional manusia normal dan masyarakat banyak.

Dalam beberapa konteks para ahli menjelaskan, bahwa kata ma'ruf
adalah perkataan yang baik, yang menancap ke dalam jiwa, sehingga yang
diajak bicara tidak merasa dianggap bodoh (safih). perkataan yang
mengandung penyesalan ketika tidak bisa memberi atau membantu; Perkataan
yang tidak menyakitkan dan yang sudah dikenal sebagai perkataan yang baik.

Sesuatu dapat dianggap sebagai hal yang ma'ruf jika dapat diterima
olah syara' atau wahyu dan akal. AMu'ruf menurut wahyu adalah segala apa
yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Adapun ma'ruf di dalam
pandangan akal adalah sesuatu yang dinilai baik, tidak merugikan masyarakat,
dan tidak keluar dari kerangka prinsip umum.

Mu'asyarah dalam bahasa Arab dibentuk berdasarkan sighah
“musyarakah  baina - al-ikhsaini”  yang berarti  kebersamaan dua pihak.
Sedangkan kata «/-ma 'ruf berarti suatu yang dikenali baik. Dari pengertian
ataupun definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa “muasyarah bil

LT

ma’ruf bisa dipahami sebagai suatu pergumulan atau pertemanan,
persahabatan, kekeluargaan, kekerabatan yang dibangun secara bersama- sama
dengan cara-cara yang baik sesuai dengan tradisi dan situasi suatu masyarakat.
Akan tetapi tradisi tersebut bukan yang bertentangan dengan norma-
norma agama, akal sehat maupun fitrah kemanusiaan. Oleh karena itu,

mua'syarah  bil  ma’ruf dapat dipahami  sebagai upaya untuk saling

memperlakukan dengan baik pasangan atau suami dan istri dalam kehidupan
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perkawinan sesuai hak-hak dasar manusia. Hal ini tentunya untuk mencapai

tujuan pernikahan yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
o Dyl hgats

... Dan bergaullah dengan mereka secara patut ...""

Di ayat 19 surat An-Nisa' di atas, Allah swt. menggunakan redaksi
“muasyarah bil ma’ruf’. Makna kata “muasyarah” adalah bercampur dan
bersahabat. Karena mendapat tambahan frase “hi/ ma’ruf”, maknanya semakin
dalam. [bnu Katsir dalam tafsirnya menulis makna “muasyarah bil ma’ruf”
dengan “perbaikilah ucapan, perbuatan dan penampilan sesuai dengan
kemampuanmu sebagaimana kamu menginginkan dari mereka (pasanganmu),
maka lakukanlah untuk mereka.”

Sedangkan menurut Al-Baghawi dalam tafsirnya menulis makna
“muasyarah bil ma’ruf” dengan "perlakukanlah secara baik-baik, biar dalam
perkataan maupun dalam memberi nafkah lahir atau nafkah batin.

D1 antara bentuk perlakuan yang baik adalah melapangkan nafkah,
meminta pendapat dalam urusan rumah tangga, menutup aib istri, menjaga
penampilan, dan membantu tugas-tugas istri di rumabh.

Di bagian akhir Ibn Katsir menjelaskan Muasyarah bil ma'ruf dengan,
“"Mengenai hukum-hukum mempergauli wanita dan hal-hal yang berkaitan
dengannya, pembahasannya secara rinci dapat dijumpai dalam kitab-kitab yang
membahas masalah-masalah hukum (kitab-kitab figih)”. Oleh karena itu Ibn

Katsir tidak memberi penjelasan tentang bagaimanakah hukum Muasyarah bil

*' Al-Qur'an, 4: 19.
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ma'ruf tersebut karena untuk mengetahuinya secara detail bisa dilihat di kitab-
kitab figih yang telah dibahas secara detail dan panjang lebar (rinci) tentang
permasalahan hukum tersebut.

Sedang Al-Baghawi dalam menafsirkan ayat tersebut dijelaskan bahwa
Muasyarah bil ma'ruf ialah secara baik-baik, biar dalam perkataan maupun
dalam memberi nafkah lahir atau nafkah batin. Dalam hal ini Al-Baghawi juga
menyebutkan dua aspek dalam pergaulan yang baik terhadap isteri yaitu:
Ucapan dan nafkah yang baik. Menurut penulis hal ini perlu ditambahkan
tentang masalah perbuatan yang baik sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibn
Katsir karena kebaikan secara psikis sangat diperlukan juga. Oleh karena istri
tidak hanya ingin terpenuhi nafkah lahir dan nafkah batinnya namun dia juga
selalu ingin mendapat perbuatan yang baik dari suaminya baik sang suami itu
mencintainya atau tidak ada rasa cinta terhadap istrinya sebagaimana seperti
Jika hal tersebut terjadi sebaliknya yaitu sang suami berharap sang istri juga
melakukan perbuatan yang sama seperti yang diharapkan sang suami meskipun
istrinya tersebut tidak suka pada suaminya. Oleh karena itu, agar hubungan
dalam keluarga dapat menjadi harmonis maka hal tersebut tidak boleh
diabaikan agar kehidupan pasangan tersebut bisa tetap abadi sampai maut
memisahkan mereka tanpa adanya perceraian yang merupakan hal yang paling
dibenci oleh Allah.

Qurthubi dalam tafsirnya yang menerangkan makna “muasyarah bil
ma’ruf” dengan kalimat:

Pergaulilah istri kalian sebagaimana perintah Allah dengan cara yang
baik. yaitu dengan memenuhi hak-haknya berupa mahar dan nafkah, tidak
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bermuka masam tanpa sebab, baik dalam ucapan (tidak kasar) maupun tidak
cenderung dengan istri-istri yang lain.*

Adapun Tafsir Al-Manar menerangkan makna “muasyarah bil ma’ruf™
dengan kalimat:

Wayjib atas orang beriman berbuat baik terhadap istri mereka. menggauli
dengan cara yang baik, memberi mahar dan tidak menyakiti baik ucapan
maupun perbuatan, dan tidak bermuka masam dalam setiap perjumpaan.
karena semua itu bertentangan dalam pergaulan yang baik dalam keluarga.™

Di antara bentuk perlakuan yang baik adalah melapangkan nafkah,
meminta pendapat dalam urusan rumah tangga, menutup aib istri, menjaga
penampilan, dan membantu tugas-tugas istri di rumabh.

284 S
Pesan 1ni

“"Dan pergaulilah mereka secara patut/pantas,’
mengisyaratkan, bahwa kepatutan bergaul dengan isteri, meliputi semua aspek,
baik secara fisik, psikis, ekonomi, seksual dan tidak menelantarkan keluarga
yang menjadi tanggung jawabnya.

Para istri berhak untuk merasakan suasana persahabatan dan pergaulan
yang baik dari suami mereka, sebagaimana mereka pun berkewajiban untuk
melakukan ketaatan dalam hal yang memang diwajibkan atas mereka terhadap
suami mereka.

Persahabatan  dalam kehidupan suami-istri  tidak  menunjukkan

hilangnya kepemimpinan dalam rumah tangga. Sebab, Allah Swt. telah

. . . . 83
menegaskan, bahwa suami adalah pemimpin atas istrinya.™

2 Abu abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi, Al=Jami’ Li ahkam Al-Qur'an, (Arab

Saudi, Darul alimul kitab, 2002), 271.

% Muhammad abduh dan rasid ridha, tafsir al-Qur'an al-hakim, cet ke 2 (kairo: al-manar,

1947),456

& Al-Qur'an, 4: 19.
5 Ibid., 4: 34,
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Penulis berpendapat bahwa melaksanakan kewajiban suami istri yang

satu ini (mu'asyarah bil ma'ruf), tidak akan tercapai kecuali jika suami istri

mengikuti dan mengaplikasikan apa yang digambarkan Allah dan Rasulnya

tentang batasan hubungan mereka berdua. Hal tersebut antara lain:

Suami dan istri adalah pasangan, sebagaimana dalam firman Allah: "Dan
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
pasangan dari jenismu sendiri ..."*

Suami atau istri adalah pakaian bagi lainnya, sebagaimana firman Allah:
"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka"."’

Suami adalah pemimpin bagi istrinya, sebagaimana firman Allah: "Kaum
laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka". "

Istri adalah ladang untuk suaminya, sebagaimana firman Allah: "Isteri-
isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu

kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, ... n K

S Ibid., 30: 21.
¥ Ibid., 2- 187
8 1bid , 4: 34.

¥ Ibid., 2: 223
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Banyak dalil yang melarang suami melakukan hal-hal yang tidak patut

terhadap isteri;

Di dalam Al-Quran juga dicontohkan: “dilarang menggauli isteri dalam
keadaan haid.””

Kewajiban suami terhadap isteri diterangkan pada beberapa ayat
diantaranya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka.””"

Kewajiban suami memberi nafkah dengan cara yang ma’ruf: “Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara
ma'ruf.””*

Larangan berprasangka buruk: "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka
itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah

.. . 2393 . .. . .
menggunjingkan satu sama lain.””’, mencaci maki isteri dan membenci

dapat diartikan sebagai kekerasan terhadap psikis.

Keterangan beberapa ayat Al-Quran tersebut di atas adalah sebagai

bukti bahwa Islam memerintahkan untuk bergaul dengan isteri secara baik

(Muasyarah bil ma'ruf). Namun jika seorang suami mendapat sesuatu yang

tidak disukai pada istrinya dan sangat membenci hal itu serta tidak nyaman

2 ibid, 2: 222.
2V Ibid., 65: 6.

92 ; 27
2 [hid., 2: 233.

2 Ibid.. 49: 12.
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dekat dengannya, namun dia tidak melakukan perbuatan keji dan nusyuz, maka
hendaknya ia bersabar atas hal tersebut, sebab bisa saja ini merupakan sesuatu
yang baik baginya dan janganlah melakukan kekerasan dalam rumah tangga,
karena Islam melarang segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga
(kekerasan suami terhadap isteri).

Salah satu hikmah Allah swt. mewajibkan seorang suami ber-
muasyarah bil ma’ruf kepada istrinya adalah agar pasangan suami-istri itu
mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan dalam hidup. Karena itu, para
ulama menetapkan hukum melakukan “muasyarah bil ma'ruf’ sebagai
kewajiban yang harus dilakukan oleh para suami agar mendapatkan kebaikan
dalam rumah tangga.

Karena itu, para suami yang mendambakan kebaikan dalam rumah
tangganya perlu mendalami tabiat perempuan secara umum dan tabiat istrinya
secara khusus. Jika menemukan ada sesuatu yang dibenci dalam diri istri, demi
kebaikan keluarga temukan lebih banyak kebaikan-kebaikannya. Suami juga
harus tahu apa perannya dalam rumah tangga. Dan, jangan pernah mencelakan
istri dengan kekerasan, baik secara fisik maupun mental.

Apabila suami tidak menyenangi istri karena keaiban akhlak atau istri
berwajah yang tidak menyenangkan, yang mana hal itu merupakan pembawaan
lahir, atau karena kesemberonoan dalam beberapa kewajiban yang harus
mereka lakukan, seperti merawat rumah tangga dan mengatur urusan-
urusannya yang merupakan pekerjaan sehari-hari kaum wanita atau disebabkan

kalian menyukai wanita selain istrimu, maka bersabarlah. Jangan terburu-buru
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menyakiti mereka dengan menjatuhkan talak. Karena kemungkinan jiwa
kalian tidak menyukainya tetapi kenyataannya untuk agama dan kebaikan akan
lebih baik.

Memang banyak sekali hal-hal yang tidak disukai seseorang. Tetapi,
pada hakikatnya terkandung banyak kebaikan pada dirinya. Manakala kebaikan
tersebut mulai tampak di matanya, maka akan tampak faedah dari sesuatu yang
tidak ia suakai tersebut. Pengalaman yang banyak merupakan saksi (bukti)
paling baik dalam masalah ini. Bertempur melindungi kebenaran dan
mempertahankan kelestariannya adalah suatu hal yang paling tidak disukai
oleh watak manusia, karena di dalamnya terkandung masyaqat yang paling
berat dirasakan. Tetapi di dalam hal itu terkandung kemenangan bagi
kebenaran dan kejayaan para pemeluknya, di samping keluhuran nama mereka,
dan kebatilan akan menjadi hina dibuatnya. Demikian pula para pendukung
kebatilan.

Hanya saja, bersabar dalam menanggung hal-hal yang tidak disukai
akan melatih jiwa untuk bisa menyanggah penderitaan dan membiasakannya

untuk dapat menanggung masyaqat dalam menghadapi perkara-perkara besar.



